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LAMPIRAN

Lampiran 1. Titik pengambilan sampel

Kode

Keterangan

Kemiringan lereng
:0-8%

Jenis tanah :
Entisol
Penggunaan lahan
: pertanian lahan
kering

Kedalaman Tanah
:0-60cm
Lapisan 1: 0— 30
cm

Lapisan 2: 31 - 60
cm

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : sawah
Kedalaman
Tanah : 0 —40 cm
Lapisan 1: 0 - 20
cm

Lapisan 2: 21 —
40 cm

Koordinat
Sampel
4°25'11" LS
TP1 120°0'43" BT
4°24'31" LS
P2 120°042" BT
TP3 4°25'15" LS

120°1'12" BT

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0 -40cm
Lapisan 1: 0 - 20
cm

Lapisan 2: 21 —
40 cm
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Kemiringan
lereng : 8 — 15%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0-60cm
Lapisan 1: 0 — 30
cm

Lapisan 2: 31 —
60 cm

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Entisol
Penggunaan
lahan : Sawah
Kedalaman tanah:
0—-60cm
Lapisan 1: 0 - 30
cm

Lapisan 2: 31 —
60cm

4°24'18" LS
P4 120°1'53" BT
4°24'53" LS
S 120°0'34" BT
4°25'13" LS
TP6 120°2'46" BT

Kemiringan
lereng : 15— 25%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0-40cm

Lapisan 1: 0 —
20cm

Lapisan 2: 21 —
40cm
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Kemiringan
lereng : 25 —
45%

Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman
tanah: 0 — 60cm
Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31—
60cm

Kemiringan
lereng : 15—
25%

Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Pertanian
lahan kering
Kedalaman
tanah: 0 — 40cm
Lapisan 1: 0 —
20cm

Lapisan 2: 21 —
40cm

4°2612" LS
TP7 120°1'54" BT
4°26'38" LS
P8 120°1'23" BT
4°26'31" LS
TPS 120°1'50" BT

Kemiringan
lereng : 25 — 45%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Hutan
Kedalaman tanah:
0 -60cm

Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31 —
60cm
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Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Sawah
Kedalaman tanah:
0-40cm
Lapisan 1: 0 —
20cm

Lapisan 2: 21 —
40cm

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0—-60cm
Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31 —
60cm

4°2720" LS
TP10 120°1'34" BT
4°2332" LS
TP11 120°1'20" BT
4°22'33" LS
TP12 120°027" BT

Kemiringan
lereng : 15 — 25%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0 -60cm

Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31 —
60cm
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Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Entisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0—40cm
Lapisan 1: 0 —
20cm

Lapisan 2: 21 —
40cm

Kemiringan
lereng : 25 — 45%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0-60cm
Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31 —
60cm

4°23'4" LS
P13 120°0'3" BT

4°26'5" LS
P14 120°2'47" BT

4°26'14" LS
TPLS 120°3'9" BT

Kemiringan
lereng : 0 — 8%
Jenis tanah :
Inceptisol
Penggunaan
lahan : Pertanian
lahan kering
Kedalaman tanah:
0-60cm
Lapisan 1: 0 —
30cm

Lapisan 2: 31 —
60cm
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e Kemiringan
lereng : 25 — 45%

e Jenis tanah :
Inceptisol

e Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering

o Kedalaman tanah:
0-60cm

e Lapisan1:0-
30cm

e Lapisan 2: 31—
60cm

4°24'48" LS

TP16 120°217" BT

e Kemiringan
lereng : 15 — 25%

e Jenis tanah :
Inceptisol

e Penggunaan
lahan : pertanian
lahan kering

o Kedalaman tanah:
0-60cm

e Lapisan1l:0—
30cm

e Lapisan 2: 31—
60cm

4°24'52" LS

P17 120°3'6" BT

&
cis )

Gambar Lampiran 1. Pengukuran bulk density metode gravimetri
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Gambar Lampiran 2. Pengukuran tekstur metode hidrometer
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Gambar Lampiran 4. Pengukuran pH tanah dengan pH meter

47



. A

Gambar Lampiran 6. Pengu
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